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ABSTRACT 

Kurnianti, Yosefina Cahaya. 2021. Behavioristic Counseling With Self 

Management Techniques To Overcome Disrespect in Speaking in 

Gribig Village Teens. Essay. Guidance and Counseling of the Faculty 

of Teacher Training and Education, Muria Kudus University. 

Supervisor (i) Dr. Santoso, M.Pd (ii) Nur Mahardika, M.Pd. 

The aims of this study are: 1) To find the factors that cause adolescents in 

Gribig village to be impolite in speaking. 2) Improving the ethics of politeness in 

speaking to teenagers in Gribig village by applying behavioristic counseling with 

self-management techniques. 

Politeness is a rule for the behavior shown by a person towards others in 

speaking and behavior. Politeness in speaking is often forgotten by most teenagers 

in this millennial generation. The lack of rules in speaking makes teenagers 

become what they want without thinking long about the future. To help overcome 

teenagers who experience impoliteness in speaking, the researcher uses a 

behavioristic approach with self-management techniques. Behavioristic 

counseling is an approach that focuses on maladaptive human behavior that 

originates in the learning process of the environment. Self Management is a 

technique used in the behavior change process, in which the counselee is given the 

opportunity to control the expected behavior. 

This study uses a qualitative research designed in the form of a case study. 

The subjects studied were, N and P teenagers who experienced impoliteness in 

speaking. Data collection techniques carried out by researchers are interviews, 

observation and documentation so that counselors can obtain accurate data on the 

causes of impoliteness in speaking in adolescents. 

Based on the results of the study, it shows that after the counselee is given 

Behavioristic Counseling, the counselor's Self Management technique knows the 

cause. Those who are used to harsh words when talking, like to hang out outside 

until they lose track of time, argue with people who criticize or give input to the 

counselee, and are used to chatting while playing cellphones. To assist the 

counselee in overcoming impoliteness in speaking, the counselor applies 

behavioristic counseling with Self Management techniques. What is expected is 

no longer using harsh or disrespectful words in speaking, changing the habit of 

hanging out with doing school assignments or positive things, accepting input and 

criticism from others, and no longer playing cellphones while chatting or talking. 
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Suggestions: 1) Teenagers are expected to realize the importance of 

regulating behavior in adolescents. So as a teenager must have firm principles so 

that they are able to become teenagers who grow up with quality attitudes. 2) 

Researchers are expected to be able to train patience and improve their ability to 

provide individual counseling services to help overcome problems experienced by 

counselees, by applying techniques in counseling. in accordance with the 

problems experienced by the counselee, and can provide better and more 

comfortable counseling services so as to provide optimal results. 

Keywords: Behavioristic Counseling, Self Management, Indecency Talking To Teens.  
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ABSTRAK 

Kurnianti, Yosefina Cahaya. 2021. Konseling Behavioristik Dengan Teknik Self 

Management Untuk Mengatasi Ketidaksopanan Dalam Berbicara 

Pada Remaja Desa Gribig. Skripsi. Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. 

Dosen Pembimbing (i) Dr. Santoso, M.Pd (ii) Nur Mahardika, M.Pd. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menemukan faktor penyebab remaja di 

desa Gribig tidak sopan dalam berbicara. 2) Meningkatkan etika kesopanan dalam 

berbicara pada remaja di desa Gribig dengan menerapkan konseling behavioristik 

dengan teknik self management. 

Kesopanan merupakan aturan terhadap perilaku yang ditunjukkan 

seseorang terhadap orang lain dalam berbicara maupun tingkah laku. Kesopanan 

dalam berbicara seringkali dilupakan oleh kebanyakan remaja di generasi milenial 

ini. Kurangnya aturan dalam berbicara membuat remaja menjadi semaunya sendiri 

tanpa berpikir panjang untuk masa mendatang. Untuk membantu mengatasi 

remaja yang mengalami ketidaksopanan dalam berbicara, peneliti menggunakan 

pendekatan behavioristik teknik Sself Management. Konseling behavioristik yaitu 

suatu pendekatan yang berfokus pada tingkah laku manusia yang maladatif yang 

berasal pada proses belajar terhadap lingkungannya. Self Management merupakan 

teknik yang dilakukan dalam proses perubahan tingkah laku, yang dimana konseli  

diberikan kesempatan untuk mengontrol perilaku yang diharapkan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dirancang dalam 

bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti yaitu, N dan P remaja yang mengalami 

ketidaksopanan dalam berbicara. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga konselo dapat 

memperoleh data yang akurat penyebab ketidaksopanan dalam berbicara pada 

remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah konseli 

diberikan Konseling Behavioristik teknik Self Management konselor mengetahui 

penyebabnya. Yang terbiasa berkata-kata kasar saat berbicara, suka nongkrong 

diluar sampai lupa waktu, membantah orang yang mengkritik atau memberi 

masukan terhadap konseli,  dan terbiasa mengobrol sambil bermain HP. Untuk 

membantu konseli dalam mengatasi ketidaksopanan dalam berbicara maka 

konselor menerapkan konseling behavioristik dnegan teknik Self Management. 

Yang diharapkan tidak lagi menggunakan kata-kata yang kasar atau tidak sopan 

dalam berbicara, mengganti kebiasaan nongkrong dengan mengerjakan tugas 

sekolah atau hal yang positif, menerima masukan dan kritikan dari orang lain, dan 

tidak lagi bermain HP saat sedang ngobrol atau berbicara. 

Saran: 1) Kepada remaja, diharapkan remaja menyadari pentingnya 

mengatur perilaku dalam diri remaja. Sehingga sebagai remaja harus berprinsip 

tegas sehingga mampu menjadi remaja yang tumbuh dengan sikap yang 

berkualitas.2) Peneliti diharapkan peneliti dapat melatih kesabaran dan 

meningkatkan lagi kemampuannya untuk memberikan layanan konseling individu 

untuk membantu mengatasi masalah yang dialami oleh konseli, dengan 

menerapkan teknik-teknik dalam konsleing yang sesuai dengan permasalahan 
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yang dialami oleh konseli, serta dapat memberikan pelayanan konseling yang 

lebih baik dan nyaman sehingga dapat memberikan hasil yang optimal. 

 
Kata Kunci: Konseling Behavioristik, Self Management, Ketidaksopanan Dalam 

Berbicara Pada Remaja. 
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